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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah  penulis  kaji  pada  

bab -bab  sebelumnya  pada  skripsi  yang  berjudul “ Upaya  Guru  Tahfidz  dalam  

Meningkatkan  Kemampuan  Menghafal  Al-Quran  siswa  Madrasah  Aliyah  Al-

Aziz  Dampit”, maka  dapat  disimpulkan  bahwa : 

1. Proses  menghafal  Al-Quran  di  Madrasah  Aliyah  Al-Aziz  dilakukan  

setiap  hari  mulai  sabtu  sampai  dengan  hari  rabu, khusus  kamis  libur. 

Dan  hari  jumat  untuk  fashohah ( membaca  tartil  secara  bersama-sama  

oleh  Guru  Tahfidz dan  diikuti  oleh  seluruh  siswa  yang  menghafal). 

Tidak  ada  target  jumlah  hafalan  dalam  program  ini, hanya  ada  batasan  

khusus  dalam  setoran  baik  murojaah  maupun  tambahan. Batas  maksimal  

untuk  setoran  tambahan, yaitu  satu  kali  setoran  hanya  2  lembar, idealnya  

setoran  tambahan  tiap  anak  yaitu  satu  lembar. Sedangkan untuk  setoran  

murojaahnya  seperempat  jus. Untuk  peningkatan  jus, diharuskan  

menyetorkan  satu  jus  yang  telah  dihafal  tersebut  2  kali  setoran  sebelum  

melangkah  jus  selanjutnya. Setoran  dilakukan  secara  mandiir  dan  karena  

mayoritas  siswa  mukim  atau  anak  pondok  jadi  pelaksanaannya  

dilaksanakan  dipondok. Waktu  setoran  dibedakan  menjadi  2 waktu, ba’da  

shubuh  untuk  anak  laki-laki  dan  ba’da  isya’  untuk  anak  perempuan 

2. Upaya  yang  dilakukan  guru  Tahfidz  di  Madrasah  Aliyah  dalam  

meningkatkan  kemampuan  menghafal  siswa, dilakukan  dengan  beberapa  
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Tindakan, yaitu : 1), pemberian  motivasi  kepada  para  siswa, 2), 

mengadakan   kegiatan  tasmi’  bagi  para  siswa  yang  mendapatkan  hafalan 

kelipatan  lima, 3), membimbing  para  siswa  untuk  selalu  dan   tetap  

murojaah.  

3. Faktor-faktor  yang  mendukung  dan  menghambat  proses  menghafal  Al-

Quran  yang  peneliti  temukan  diantaranya : faktor  penghambat : 1) 

rendahnya  motivasi  dalam  diri  siswa, 2), Kedisiplinan  yang  berbeda, 3), 

alokasi  waktu. Faktor  pendukung :1), lingkungan  dan  tempat  menghafal, 

2), memakai  satu  jenis  mushaf, 3), usia  yang  ideal.    

 

 

B. SARAN  

 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  kesimpulan, peneliti  dapat  memberikan  

saran  yang  diharapkan  dapat  berguna  bagi  objek  penelitian, Lembaga  

penelitian, maupun  peneliti  sendiri. Berikut  beberapa  saran  yang  dapat  penulis  

sampaikan, diantaranya :    

1. Kepada  siswa  hendaklah   galih  motivasi  dalam  diri  dan  lebih  aktif  lagi  

dalam  menghafal  maupun  murajaah  Al-Quran, lebih  pandai-pandai  lagi  

dalam  memanfaatkan  waktu  untuk  ketiga  bidang  yang  sedang  ditempuh  

agar  kelak  dapat  menjadi  hafidz  dan  hafidzah  yang  bisa  diharapkan   oleh  

semua  pihak  sebagai  generasi  penerus  bangsa  yang  mampu  mengamalkan  

dan  mengajarkan  agama  Islam.  
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2. Kepada  Guru  hendaknya  memberikan  anjuran   kepada  para  siswa  untuk  

giat  menambah  hafalan  setiap  harinya, serta  meningkatkan  kedisplinan  dalam  

mengajar  agar  para  siswa  dapat  meningkatkan  pula  giat  mereka  dalam   

menghafal  Al-Quran.  

3. Kepada  Lembaga  atau  yayasan, hendaknya  menambah  waktu  lebih  untuk    

setoran  siswa  dan  teruslah  berinovasi  dan  berkreasi  dalam  memajukan  dan  

mengembangkan  keunggulan  sekolah.  

4. Kepada peneliti selanjutnya, hendaknya  dapat  digunakan sebagai bahan  

pijakan  lain  untuk  lebih  memperluas  penelitian  dan  menambah  kelengkapan  

kajian  tentang  Tahfidzul  Quran. 
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